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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi merupakan panduan, cara dan urutan p@ageyang akan
digunakan dalam penelitian tesis ini. Selain iilgg, metodologi menentukan
output yang diharapkan dari setiap langkah yang atfiajuan dari metodologi
pada penelitian ini adalah agar proses yang dkalamenjadi lebih teratur dan
lebih sistematis. Selain itu juga dengan adanytodotogi diharapkan akan
memudahkan dalam memantau perkembangan dan tikgkathasilan dari tesis
yang dibuat.

Metodologi yang digunakan oleh penulis dalam pégreliini merupakan
hasil adopsi penulis terhad&pft System Methodolo¢g$SM). Adopsi ini penulis
tuangkan dalam metodologi yang digunakan, sehimggmpengaruhi kerangka
berpikir dan alur berpikir yang penulis gunakan. eriBut ini merupakan

pemaparan dari kerangka berpikir dan alur bergiirg penulis gunakan.

3.1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk ataupun caray ydigunakan oleh
penulis dalam memandang penelitian yang dilakukamatap faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Tujuan dari kerangka berpikiraigi@lah agar penulis lebih
mudah dalam memahami bagaimana penelitian ini dtakukan (mendapatkan
output yang diharapkan). Selain itu juga, kerangkgpikir ini ditujukan agar

penulis lebih mudah dalam memahami bagaimana f&kbor yang ada

Perancangan data..., Sari Widya Sihwi, FASILKOM Ul, 2009



64

mempengaruhi terbentuknya output penelitian yahgrdpkan. Pada penelitian
ini, penulis menggunakan kerangka berpikir sepgtig terdapat pada gambar

3.1.

Frocess Maturity

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini, penulis memandang bapveeess maturity framewok
dari e-Government di Indonesia merupakan sesuatu yapgngaruhi oleh
kombinasi dari beberapa faktor. Faktor-faktordbrg adalah
» indikator (input) dari PeGl, yang merupakan inpehiing dari proses yang
ada pada e-Government di Indonesia.

= teori-teori yang berhubungan dengan e-Government mforma proses,
serta teori-teori lainnya yang berhubungan.

= faktor unik e-Government di Indonesia, yaitu sepegbijakan, budaya, dan
lain-lain.  Agar framework dapat digunakan sesuai tujuannya, maka
sebenarnya dalam pembuataframework perlu mempertimbangkan

karakteristik dari e-Government yang akan mengganaka. Hal ini
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dikarenakan ¢ritical success factor (CSF) dari e-Government lebih
berhubungan dengan aspek organisasi (ruang lingkegjlaku, instansi,

sosio-cultural dan budaya daripada aspek teknis” (Gill-Gracia 2006

3.2 Alur Berpikir

Alur berpikir merupakan urutan dari proses-prosasgytersusun secara
sistematis untuk menjadi acuan atau panduan dalalakokan penelitan. Alur
berpikir yang digunakan merupakan hasil turunan Karangka berpikir yang
dipaparkan penulis pada subbab 3.1. Agar lebihsjehlur berpikir yang

digunakan dalam penelitian ini, penulis tuangkdamagambar 3.2.
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Gambar 3.2 Alur Berpikir
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Seperti yang terlihat pada gambar 3.2, penelitiangydilakukan diawali
dengan survei awal, kemudian diakhiri dengan membkesimpulan, dan saran.
Untuk deskripsi mengenai setiap tahapan yang adawal hingga akhir adalah
sebagai berikut:

1. Survei Awal
Pada tahap awal ini, dilakukan survei awal berupdi $iteratur pada sumber
yang dapat dipercaya, baik berupa jurnal, buku mauptikel. Fokus dari
survei awal ini adalah untuk mencari tahu dan memmalkonsep dasar e-
Government, kondisinya di Indonesia, baik peluamgipun tantangannya dan
juga tingkatmaturitynya, serta hal-hal lain yang mendukung.

2. Perumusan Masalah
Hasil dari survei awal yang diperoleh pada tahapelsennya, merupakan
input pada tahap ini. Hal yang dilakukan pada paima adalah melakukan
eksplorasi terhadap permasalahan yang ada padaesr@eent di Indonesia,
kemudian dilanjutkan dengan merumuskan masalah gkag diangkat pada
penelitian ini. Selain itu juga, pada tahap ineditikan tujuan dari penelitian
serta manfaat yang diharapkan akan diperoleh meladmelitian yang
dilakukan.

3. Pengumpulan Data
Setelah permasalahan yang akan diangkat dalamitmenétlah jelas, maka
tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulanteidtadap hal-hal yang
terkait dengan permasalahan penelitian. Hal-hafyaenjadi fokus dalam

tahap ini, dapat dikelompokkan menjadi dua bagraity:
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= teori-teori yang dapat diadopsi, baik yang berhgiamndengan performa
secara proses, maupun teori-teori yang dapat Kamitengan area dari
indikator di PeGil

= faktor unik dari e-Government di Indonesia, yaiang diperoleh dengan
melakukan studi literatur terhadap dokumen, literaataupun yang
lainnya yang dapat menggambarkan faktor unik da@oeernment di
Indonesia.  Selain itu, penulis juga melalukan waeaa terhadap

narasumber yang merupakan kontributor pembuatah PeG

Tabel 3.1 Draft Pertanyaan yang Diajukan Dalam Wawancara
Pertanyaan Output yang Diharapkan

Mengapa Depkominfo membuat sendiRaktor-faktor unik dari e}
framework maturity untuk Indonesia danGovernment di Indonesia
tidak mengadopsi daframeworkyang telah
ada?

Dalam pembuataframeworkmaturity (baca:| Dokumen atau referensi yang
PeGl), apa sajakah yang menjadi input? | dapat dijadikan acuan untuk

menilai kharakteristik (keunikar

N—r

e-Government di Indonesia

Apakah menurut Anda, PeGl ini sudah cukiasukan  untuk  penelitia

=

lengkap untuk dapat menjadi acyadidasarkan atas kekurangan dari
pengembangan e-Government di Indonesia@Gl

Kalau belum, apa yang dirasa kurang dan

direncakan untuk dilakukan pengembanga‘n?

4. Analisis
Pada tahapan ini yang menjadi input adalah berbagaam teori yang dapat
diadopsi dan faktor-faktor unik dari e-Governmemtlmtionesia. Analisis

dilakukan oleh penulis dengan tetap berangkatPe@l, terutama indikator-
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indikator-nya. Pada tahap analisis ini, penulisgndentifikasi proses-proses
yang dimungkinkan terjadi dengan indikator yang ddReGl sebagai input,
serta indikator keberhasilan dari proses tersebuDalam melakukan
identifikasi, penulis berlandaskan kepada teonitgang terkait dan faktor-
faktor unik dari e-Government di Indonesia, yangqwylis peroleh ditahap
sebelumnya. Selama proses analisis, dapat dimikagki penulis
memperoleh kendala melakukan identifikasi karenaamkgnya data dan
informasi yang penulis miliki. Oleh karena itu,dpatahapan analisis ini,
dapat dimungkinkan penelitian kembali kepada talkapelumnya, yaitu
pengumpulan data.

5. Perancangan
Pada tahapan ini akan dilakukan pemodelan dengamggueakan input
berupa hasil analisis terhaddmmework yang telah ada, yaitu indikator
performa dari proses e-Government di Indonesia.tp@uyang dihasilkan
pada tahapan ini merupakan hal yang sama dengaaotaathu tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini,

6. KonfirmasiExpert
Setelah output yang diharapkan menjadi bentuk y#ob, maka dilakukan
konfirmasi terhadapxpert,yaitu mengenai:
= Ketepatan dan kelengkapan indikator yang digunaledeimframework
= Ketepatarframeworkuntuk digunakan di Indonesia
Apabila hasil konfirmasi dariexpert menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan, maka akan dilakukan perancangan ulamgad mengadopsi

masukan yang diberikan oledxpert. Perancangan akan dihentikan, setelah
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expert menyatakan setuju terhadap output perancangan.dapatrexpert
dalam penelitian ini sangat penting, dikarenakamargy tujuan dari tahap ini
adalah untuk memastikan reliabilitas dari outpurtgydihasilkan.
7. Kesimpulan & Saran

Pada tahapan terakhir ini, akan disimpulkan hasiti gpenelitian yang
dilakukan. Selain itu juga, akan dinyatakan kekgem dan saran dari
penelitian. Tujuan dari menyatakan kekurangansdaan terhadap penelitian
yang dilakukan adalah agar dapat menjadi masuké&uk ypenelitian sejenis

yang dilakukan selanjutnya.
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